Bisnis Indonesia Selasa, 31 Agustus 2021

Tanggal Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB") 22 Juli 2021
Tanggal Efektif Pernyataan Pendaftaran HMETD dari OJK 30 Agustus 2021
Tanggal Pencatatan (Recording Date) untuk memperoleh HMETD 9 September 2021
‘Tanggal Terakhir Perdagangan Saham Dengan HMETD (Cum-Righf) di:
- Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi 7 September 2021
Pasar Tunai 9 September 2021
Tanggal Mulai Perdagangan Saham Tanpa HMETD (Ex Right) i
- Pasar Reguler dan Negosiasi 8 September 2021
- Pasar Tunai 10 September 2021
‘Tanggal Distribusi HMETD 10 September 2021
Tanggal Pra-Pencatatan Saham di Bursa Efek Indonesia 13 September 2021

Periode Perdagangan HMETD
Periode Pendaftaran, Pembayaran dan Pelaksanaan HMETD
Periode Penyerahan Saham Hasil Pelaksanaan HMETD

13- 22 September 2021
13 - 22 September 2021
15 - 24 September 2021

‘Tanggal Terakhir Pembayaran Pemesanan Saham Tambahan 24 September 2021
Tanggal Penjatahan untuk Pemesanan Saham Tambahan 27 September 2021
Tanggal Uang Pemesanan Saham Tambahan 29 September 2021

PENAMBAHAN M DENGAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU |

Dalam rangka pelaksanaan PMHMETD I, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui rencana penambahan modal dengan
memberikan HMETD dalam RUPSLB tanggal 22 Juli 2021 dengan hasil keputusan antara lain menyetujui Perseroan menerbitkan
saham baru dalam rangka Penambahan Modal dengan memberikan HMETD untuk jumlah sebanyak-banyaknya 28.677.086.000
(dua puluh delapan miliar enam ratus tujuh puluh tujuh juta delapan puluh enam ribu) saham dengan nilai nominal sebesar Rp50,00
(lima puluh rupiah) per saham melalui mekanisme PMHMETD | dan oleh karenanya sekaligus mengubah Pasal 4 ayat (2) dan
ayat (3) Anggaran Dasar Perseroan. Ringkasan risalah RUPSLB tersebut telah diumumkan pada situs web Perseroan (www.bri
c0.id), situs web BEI, dan situs web KSEI pada tanggal 23 Juli 2021, sesuai dengan Peraturan OJK No. 15/POJK.04/2020 tentang
Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka dan ketentuan anggaran dasar Perseroan.
Selanjutnya, RUPSLB juga telah menyetujui untuk melimpahkan kewenangan kepada Direksi Perseroan dengan hak substitusi
dan kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk melaksanakan segala tindakan yang diperlukan sehubungan dengan PMHMETD |
Setiap pemegang 1.000.000.000 (satu miliar) Saham Lama yang namanya tercatat dalam DPS Perseroan tanggal 9 September
2021 pada pukul 16.00 WIB berhak atas 230.128.553 (dua ratus tiga puluh juta seratus dua puluh delapan ribu lima ratus lima puluh
tiga) HMETD dimana 1 (satu) HMETD memberikan hak untuk membeli 1 (satu) Saham Baru dengan Harga Pelaksanaan sebesar
Rp3.400-- (tiga ribu empat ratus Rupiah) per saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan pembelian
Saham Baru. Seluruh pemegang saham berhak atas HMETD sesuai dengan porsi kepemilikannya. Untuk menghindari keragu-
raguan, pemegang saham Perseroan yang memiliki saham kurang dari 1.000.000.000 (satu miliar) saham tetap mendapatkan
HMETD yang disesuaikan dengan jumlah saham yang dimiliki pemegang saham Perseroan dibagi dengan rasio HMETD tersebut.
Setiap HMETD dalam bentuk pecahan akan dibulatkan ke bawah. Dalam hal pemegang saham mempunyai HMETD dalam bentuk
pecahan, maka hak atas pecahan efek tersebut wajib dijual oleh Perseroan dan hasil penjualannya dimasukkan ke dalam rekening
Perseroan yang telah ditentukan.

Jumlah dana dan hasil inbreng yang akan diperoleh Perseroan sehubungan dengan PMHMETD | ini adalah sebanyak-banyaknya
sebesar Rp95.924.851.453.600.- (sembilan puluh lima triliun sembilan ratus dua puluh empat miliar delapan ratus lima puluh satu
juta empat ratus lima puluh tiga ribu enam ratus Rupiah). Saham Baru yang ditawarkan dalam PMHMETD | ini adalah saham yang
berasal dari portepel Perseroan, dan seluruhnya akan dicatatkan di BEI dengan memperhatikan peraturan perundangan yang
berlaku, kecuali 1% (satu persen) dari jumlah saham Perseroan yang beredar tidak dicatatkan di Bursa Efek sesuai dengan PP No.
29/1999. Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dalam PMHMETD | memiliki hak yang sama dan sederajat dengan Saham Seri
B dari Saham Lama dalam segala hal termasuk hak atas dividen.

HMETD ini dapat diperdagangkan dan dilaksanakan selama 8 (delapan) hari kerja mulai tanggal 13 September 2021 sampai
dengan tanggal 22 September 2021. HMETD yang tidak dilaksanakan hingga tanggal akhir periode tersebut dinyatakan tidak
berlaku lagi. Pencatatan saham baru hasil pelaksanaan HMETD akan dilakukan di Bursa Efek pada tanggal 13 September 2021.

Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham Perseroan

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal 31 Juli 2021
yang dikeluarkan oleh PT Datindo Entrycom selaku Biro Administrasi Efek (‘BAE") Perseroan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp50 per saham

TAMBAHAN DAN/ATAU PERUBAHAN INFORMASI KEPADA PEMEGANG SAHAM DALAM RANGKA PENAMBAHAN

MODAL DENGAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU |

6. Persyaratan Pembayaran Bagi Para Pemegang Sertifikat Bukti HMETD (Di luar Penitipan Kolektif KSEI) Dan

Pemesanan Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD
Pembayaran pemesanan pembelian Saham Baru dalam rangka PMHMETD | yang permohonan pemesanannya diajukan langsung
kepada BAE Perseroan harus dibayar penuh (in good funds) dalam mata uang Rupiah pada saat pengajuan pemesanan secara
i dengan Nomor Sertifikat Bukti HMETD atau Nomor FPPS tambahan

| TANGGAL 26 JULI 2021.

TAMBAHAN DAN/ATAU PERUBAHAN INFORMASI INI MERUPAKAN BAGIAN YANG TIDAK TERPISAHKAN DARI INFORMASI KEPADA PEMEGANG SAHAM YANG TELAH DIUMUMKAN PADA SITUS WEB PERSEROAN DAN HARIAN BISNIS INDONESIA |

PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN MENJADI EFEKTIF.

PENAMBAHAN MODAL DENGAN MEMBERIKAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU | INI TELAH MEMPEROLEH PERSETUJUAN RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM. INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/
ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN DAN TELAH MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN

YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN IS| KETERBUKAAN INFORMASI INI. SETIAP PERNYATAAN |

KOMPETEN.

TAMBAHAN DAN/ATAU PERUBAHAN INFORMASI INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG

KETERBUKAAN INFORMASI INI.

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) TBK (‘PERSEROAN") BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM

RBRI

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk

Kegiatan Usaha Utama:
Jasa Perbankan
Berkedudukan Di Jakarta Pusat, Indonesia

JARINGAN KANTOR PER 31 MARET 2021
Per 31 Maret 2021, Perseroan memiliki 1 kantor pusat, 19 kantor wilayah, 467 kantor cabang (termasuk 1 kantor cabang khusus dan 5 unit kerja luar negeri), 596 kantor cabang pembantu (termasuk 3 unit kerja luar negeri), 542 kantor kas, 1.997 Teras dan Teras
Keliling, dan 5.241 BRI Unit serta 4 Teras Kapal yang tersebar di seluruh Indonesia.
Kantor Pusat:
Gedung BRI |
J1. Jend. Sudirman No. 44-46, Jakarta 10210
Tel: (62-21) 251-0244
Faks: (62-21) 250-0065
E-mail: humas@bri.co.id
Website: www.bri.co.id

PENAMBAHAN MODAL DENGAN MEMBERIKAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU | (“PMHMETD I”)
KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM PERSEROAN DALAM RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU (“HMETD")

Perseroan menawarkan sebanyak-banyaknya 28.213.191.604 (dua puluh delapan miliar dua ratus tiga belas juta seratus sembilan puluh satu ribu enam ratus empat) Saham Baru Seri B atas nama dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) per saham atau
sebanyak-banyaknya 18,62% (delapan belas koma enam dua persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah PMHMETD I. Setiap pemegang 1.000.000.000 (satu miliar) Saham Lama Perseroan yang namanya tercatat dalam DPS Perseroan pada
tanggal 9 September 2021 pukul 16.00 WIB berhak atas 230.128.553 (dua ratus tiga puluh juta seratus dua puluh delapan ribu lima ratus lima puluh tiga) HMETD dimana 1 (satu) HMETD berhak untuk membeli 1 (satu) Saham Baru dengan Harga Pelaksanaan sebesar
Rp3.400,- (tiga ribu empat ratus Rupiah) per saham. Seluruh pemegang saham berhak atas HMETD sesuai dengan porsi kepemilikannya. Untuk menghindari keragu-raguan, pemegang saham Perseroan yang memiliki saham kurang dari 1.000.000.000 (satu miliar)
saham tetap mendapatkan HMETD yang disesuaikan dengan jumlah saham yang dimiliki pemegang saham Perseroan dibagi dengan rasio HMETD tersebut. Jumlah dana dan hasil inbreng yang akan diterima Perseroan dalam PMHMETD | ini sebanyak-banyaknya
sebesar Rp95.924.851.453.600,- (sembilan puluh lima triliun sembilan ratus dua puluh empat miliar delapan ratus lima puluh satu juta empat ratus lima pulun tiga ribu enam ratus Rupiah). Saham Baru yang ditawarkan dalam rangka PMHMETD | dengan menerbitkan
HMETD ini seluruhnya adalah Saham Baru yang akan dikeluarkan dari portepel Perseroan. Saham yang berasal dari pelaksanaan HMETD akan dicatatkan di Bursa Efek, kecual atas 1% (satu persen) dari jumlah saham Perseroan yang beredar tidak dicatatkan
di Bursa Efek sesuai dengan PP No. 29/1999. Saham Baru hasil PMHMETD | memiliki hak yang sama dan sederajat dengan saham Seri B yang telah disetor penuh lainnya dalam segala hal termasuk hak atas dividen. Setiap HMETD dalam bentuk pecahan akan
dibulatkan ke bawah (round down). Dalam hal pemegang saham mempunyai HMETD dalam bentuk pecahan, maka hak atas pecahan efek tersebut wajib dijual oleh Perseroan dan hasil penjualannya dimasukkan ke dalam rekening Perseroan yang telah ditentukan.
HMETD dapat diperdagangkan di dalam dan di luar Bursa Efek dalam jangka waktu 8 (delapan) Hari Kerja mulai tanggal 13 September 2021 sampai dengan tanggal 22 September 2021. HMETD yang tidak dilaksanakan hingga tanggal akhir periode tersebut dinyatakan
tidak berlaku lagi. Pencatatan saham baru hasil pelaksanaan HMETD akan dilakukan di Bursa Efek pada tanggal 13 September 2021

Keterangan Jumlah Lembar  Jumlah Nilai Saham (%) Negara Republik Indonesia (‘Negara RI") adalah Pemegang Saham Utama Perseroan. Pada tanggal Tambahan dan/atau Perubahan Informasi ini diterbitkan, Negara Rl memiliki 1 (satu) saham Seri A Dwiwarna dan 69.999.999.999 (enam puluh sembilan miliar sembilan
Saham ratus sembilan puluh sembilan juta sembilan ratus sembilan puluh sembilan ribu sembilan ratus sembilan puluh sembilan) saham Seri B dalam Perseroan. Negara Rl akan melaksanakan seluruh haknya sesuai dengan porsi kepemilikan sahamnya dalam Perseroan
Modal Dasar dengan cara penyetoran saham dalam bentuk lain selain uang (‘Inbreng’) dimana pelaksanaannya adalah sebagaimana ditetapkan melalui Peraturan Pemerintah No. 73 Tahun 2021 tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia Ke Dalam
- Saham Seri A Dwiwama 1 50 0 Modal Saham Perusahaan Perseroan (Persero) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (PP No. 73/2021"). Penyetoran modal Negara R akan disetorkan dalam bentuk kepemilikan 99,99% dari seluruh modal ditempatkan dan disetor PT Pegadaian (Persero) (‘Pegadaian’)
_ Saham Biasa Atas Nama Seri B 299.999.999.999 14.999.999.999.950 100 atau sejumlah 6.249.999 saham Seri B (inbreng saham Pegadaian), dengan nilai seluruhnya sebesar Rp48,67 triliun dan dalam bentuk kepemilikan 99,99% dari seluruh modal ditempatkan dan disetor PT Permodalan Nasional Madani (Persero) (‘PNM’) atau sejumlah
“Jumiah Modal Dasar 300.000.000.000 15.000.000.000.000 100 3.799.999 saham Seri B (inbreng saham PNM), dengan nilai seluruhnya sebesar Rp6, 10 triliun.
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh — — Jika seluruh Saham Baru yang ditawarkan dalam PMHMETD | ini tidak seluruhnya diambil oleh pemegang saham porsi publik Perseroan lainnya atau pemegang bukti HMETD porsi publik yang berhak, maka sisa Saham Baru akan dialokasikan kepada pemegang saham
Negara Repubik Indonesia atau pemegang HMETD lainnya yang telah melaksanakan haknya dan melakukan pemesanan Saham Baru tambahan sebagaimana tercantum dalam Sertfikat Bukti HMETD secara proporsional dengan ketentuan: (i) bila jumiah seluruh Saham Baru yang dipesan
- Saham Seri A Dwiwama 4 50 0 termasuk pemesanan Saham Baru tambahan tidak melebini jumah seluruh saham yang ditawarkan dalam PMHMETD | ini, maka seluruh pesanan atas Saham Baru tambahan akan dipenuhi, dan (i) bila jumlah seluruh Saham Baru yang dipesan, termasuk pemesanan
Saham Biasa Atas Nama Seri B 69.999.999.999 3499.999.999.950 %75 Saham Baru tambahan melebihi jumlah seluruh Saham Baru yang ditawarkan dalam PMHMETD | ini, maka kepada pemesan yang melakukan pemesanan Saham Baru tambahan akan diberlakukan sistem penjatahan secara proporsional, berdasarkan atas jumlah
- oaham Biasa Alas Nama Seri R IR " HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-masing pemegang saham atau pemegang HMETD yang meminta pemesanan Saham Baru tambahan. Jika masih terdapat sisa saham setelah dilakukan alokasi terhadap pemesanan tambahan, maka sisa saham tersebut
Masyarakat tidak akan dikeluarkan dari portepel Perseroan. Tanggal terakhir pelaksanaan HMETD adalah 22 September 2021 dimana hak yang tidak dilaksanakan sesudah tanggal tersebut tidak berlaku lagi.
- Saham Biasa Atas Nama Seri B (masing-masing 53.345.810.000 2,667.290.500.000 4325
di bawah 5%)* e - ! PMHMETD | INI MENJADI EFEKTIF SETELAH (A) DISETUJUI OLEH PEMEGANG SAHAM PERSEROAN DAN (B) DIKELUARKANNYA PERNYATAAN EFEKTIF DARI OTORITAS JASA KEUANGAN PADA TANGGAL 30 AGUSTUS 2021.
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh _ 123.345.810.000 6.167.290.500.000 100
_Saham dalam Portepel 176654190000 8.832.709.500.000 PENTING UNTUK DIPERHATIKAN OLEH PARA PEMEGANG SAHAM

[re—r———r]
Struktur Permodalan Perseroan Setelah PMHMETD |
Seluruh pemegang saham berhak memperoleh HMETD sesuai dengan rasio tertentu terhadap persentase kepemilikan sahamnya.
Saham baru yang ditawarkan dalam rencana PMHMETD | ini mempunyai hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan
seluruh saham lama Seri B Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh.
Treasury stock tidak dialihkan menjadi program kepemilikan saham kepada pekerja Perseroan, sehingga tidak ada HMETD
yang dilaksanakan dari jumlah treasury stock saat ini.
a)  Struktur Permodalan Perseroan Setelah PMHMETD | Dengan Asumsi Seluruh HMETD Diambil Bagian oleh Seluruh
Pemegang Saham
Berikut ini merupakan proforma struktur permodalan dan kepemilikan saham Perseroan sebelum dan setelah Rencana
Transaksi, dengan asumsi sefiap pemegang saham hanya melaksanakan HMETD sesuai dengan porsi kepemilikannya
dan tidak melaksanakan pembelian saham tambahan:

PEMEGANG SAHAM YANG TIDAK MELAKSANAKAN HAKNYA DALAM PMHMETD | AKAN MENGALAMI PENURUNAN PERSENTASE KEPEMILIKAN SAHAM (DILUSI) YAITU MAKSIMUM 18,62% (DELAPAN BELAS KOMA ENAM DUA PERSEN) DARI
PORS| KEPEMILIKANNYA.

dan pembayaran harus ditransfer ke rekening bank Perseroan (‘Bank Perseroan’) sebagai berikut:
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk.
Kantor Cabang Jakarta KCK
No. Rekening: 0206-01-011086-30-4
Atas Nama: PT. BANK RAKYAT INDONESIA QQ CDS DIVISION
Nama Pendek: PT. BANK RAKYAT INDO
Semua cek dan wesel bank akan segera dicairkan pada saat diterima. Bilamana pada saat pencairan cek atau wesel bank
tersebut ditolak oleh bank yang bersangkutan, maka pemesanan pembelian Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dianggap
batal. Bila pembayaran dilakukan dengan cek/pemindahbukuan/bilyet giro, maka tanggal pembayaran dihitung berdasarkan
tanggal penerimaan cek/pemindahbukuan/bilyet giro yang dananya telah diterima baik (in good funds) di rekening Bank Perseroan
tersebut di atas.
Untuk pemesanan pembelian Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD tambahan, pembayaran dilakukan pada hari pemesanan
yang mana pembayaran tersebut harus sudah diterima dengan baik (in good funds) di rekening Bank Perseroan tersebut di atas
paling lambat tanggal 24 September 2021.
Segala biaya yang mungkin timbul dalam rangka pembelian Saham Baru dalam rangka PMHMETD | ini menjadi beban pemesan.
Pemesanan Saham Baru yang tidak memenuhi persyaratan pembayaran akan dibatalkan.
7. Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham
Perseroan melalui BAE Perseroan yang menerima pengajuan pemesanan pembelian Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD akan
menyerahkan bukti tanda terima pemesanan saham yang telah dicap dan ditandatangani kepada pemesan sebagai tanda bukti
pemesanan pembelian Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD untuk kemudian dijadikan salah satu bukti pada saat mengambil
Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dan pengembalian uang untuk pemesanan yang tidak dipenuhi. Bagi Pemegang HMETD
dalam Penitipan Kolektif di KSEI akan mendapat konfirmasi atas permohonan pelaksanaan HMETD (exercise) dari C-BEST di
KSEI melalui Pemegang Rekening di KSEI

8. Pembatalan Pemesanan Saham

Perseroan berhak untuk membatalkan pemesanan Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD, baik sebagian atau secara

keseluruhan dengan memperhatikan persyaratan yang berlaku. Pemberitahuan mengenai pembatalan pemesanan Saham Baru

hasil HMETD akan disampaikan dengan surat it penjatahan dan ian uang pemesanan

kepada Anggota Bursa/Bank Kustodian/pemegang saham dalam bentuk warkat.

Hal-hal yang dapat menyebabkan dibatalkannya pemesanan Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD antara lain:

a. Pengisian Sertifikat Bukti HMETD atau FPPS Tambahan tidak sesuai dengan petunjuk/syarat-syarat pemesanan Saham
Baru hasil pelaksanaan HMETD yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD dan Prospektus;

b.  Tidak terpenuhinya persyaratan pembayaran;

¢ Tidak inya persyaratan dokumen

Dalam hal terdapat pihak-pihak yang walaupun tidak diperbolehkan untuk melaksanakan HMETD untuk membeli Saham Baru

oleh hukum yang berlaku tetapi tetap melakukan pemesanan Saham Baru dan melakukan pembayaran uang pemesanan, maka

Perseroan berhak untuk memperlakukan HMETD tersebut atau dokumentasi HMETD lain yang disampaikan orang pihak tersebut

dalam pemesanan Saham Baru tidak sah dan mengembalikan seluruh uang pemesanan yang telah dibayarkan tersebut dalam

mata uang Rupiah dengan mentransfer ke rekening bank atas nama pemesan. Pengembalian uang oleh Perseroan akan dilakukan

selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal penjatahan. Pengembalian uang yang dilakukan sampai dengan tanggal

tersebut tidak akan disertai bunga.

9. Pengembalian Uang Pemesanan

Dalam hal tidak terpenuhinya sebagian atau seluruhnya dari pemesanan Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD tambahan atau
dalam hal terjadi pembatalan pemesanan saham, maka Perseroan akan mengembalikan sebagian atau seluruh uang pemesanan
tersebut dalam mata uang Rupiah dengan mentransfer ke rekening bank atas nama pemesan pada tanggal 29 September 2021
(selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal penjatahan). Pengembalian uang yang dilakukan sampai dengan tanggal
29 September 2021 tidak akan disertai bunga.

Apabila terjadi keterlambatan pengembalian uang melebihi 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal penjatahan, jumlah uang yang
dikembalikan akan disertai denda yang diperhitungkan mulai Hari Kerja ke-3 (tiga) setelah tanggal penjatahan sampai dengan
tanggal pengembalian uang yang dihitung berdasarkan tingkat suku bunga rata-rata deposito jangka waktu 1 (satu) bulan pada
bank dimana dana tersebut ditempatkan. Perseroan tidak dikenakan denda atas keterlambatan pengembalian uang pemesanan
saham apabila keterlambatan tersebut disebabkan oleh force majeure atau kesalahan pemesan pada saat mencantumkan nama
bank dan nomor rekening bank.

Uang pengembalian hanya dapat diambil dengan menunjukkan KTP asli pemesan atau tanda buki jati diri asli lainnya dan
menyerahkan Bukti Tanda Terima Bukti Pemesanan Pembelian Saham serta menyerahkan fotokopi KTP tersebut. Pemesanan
tidak dikenakan biaya bank maupun biaya transfer untuk jumlah yang dikembalikan tersebut. Bilamana pemesan berhalangan
mengambil sendiri, maka pemesan dapat memberikan kuasa kepada orang lain yang ditunjuk dengan melampirkan surat kuasa
bermaterai Rp10.000,- (sepuluh ribu Rupiah) dan fotokopi KTP pemberi kuasa dan penerima kuasa serta menunjukkan KTP asli
pemberi dan penerima kuasa tersebut. Apabila pengembalian uang pemesanan dilakukan dengan cara pemindahbukuan/transfer,
Perseroan akan memindahkan uang tersebut ke rekening atas nama pemesan langsung sehingga pemesan tidak akan dikenakan
biaya bank atau biaya pemindahbukuan/transfer tersebut.

Bagi pemegang HMETD dalam Penitipan Kolekif KSEI yang melaksanakan haknya melalui KSEI, pengembalian uang pemesanan
akan dilakukan oleh KSEI

10.  Penyerahan Saham Baru Hasil Pelaksanaan HMETD

Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD bagi pemesan yang melaksanakan HMETD sesuai haknya melalui KSEI, akan dikreditkan
pada Rekening Efek dalam 2 (dua) Hari Kerja setelah permohonan pelaksanaan HMETD diterima dari KSEI dan dana pembayaran
telah diterima dengan baik di rekening bank Perseroan.

Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD bagi pemegang HMETD dalam bentuk warkat yang melaksanakan HMETD sesuai haknya
akan mendapatkan Serifikat Kolektif Saham (SKS) atau saham dalam bentuk warkat selambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah

| RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT. |

KECUALI DALAM RANGKA MEMENUHI PERATURAN PEMERINTAH NO. 29 TAHUN 1999 TENTANG PEMBELIAN SAHAM BANK UMUM, PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PMHMETD | INI, TETAPI SAHAM BARU
HASIL PELAKSANAAN HMETD TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI").

PMHMETD | INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANGIPERATURAN LAIN SELAIN YANG BERLAKU DI INDONESIA. BARANG SIAPA DI LUAR WILAYAH INDONESIA MENERIMA PROSPEKTUS DAN/ATAU SERTIFIKAT BUKTI
HMETD, ATAU DOKUMEN-DOKUMEN LAIN YANG BERKAITAN DENGAN PMHMETD | INI, MAKA DOKUMEN-DOKUMEN TERSEBUT TIDAK DIMAKSUDKAN SEBAGAI DOKUMEN PENAWARAN UNTUK MEMBELI SAHAM ATAU MELAKSANAKAN
HMETD, KECUALI BILA PENAWARAN, PEMBELIAN ATAU PELAKSANAAN HMETD TERSEBUT TIDAK BERTENTANGAN DENGAN ATAU BUKAN MERUPAKAN SUATU PELANGGARAN TERHADAP UNDANG-UNDANG YANG BERLAKU DI NEGARA
TERSEBUT. DALAM HAL TERDAPAT PEMEGANG SAHAM PERSEROAN YANG BUKAN WARGA NEGARA INDONESIA, SEBAIKNYA ANDA BERKONSULTASI DENGAN PENASIHAT HUKUM, AKUNTAN PUBLIK, PENASIHAT KEUANGAN ATAU
PROFESIONAL LAINNYA YANG ANDA TUNJUK UNTUK DAPAT MEMAHAMI KETENTUAN PELAKSANAAN PEMBELIAN SAHAM BERDASARKAN HMETD YANG ANDA MILIKI SESUAI DENGAN KETENTUAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU

PROSPEKTUS DALAM RANGKA PMHMETD | DITERBITKAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG DAN/ATAU PERATURAN YANG BERLAKU DI INDONESIA. TIDAK SATUPUN YANG TERCANTUM DALAM DOKUMEN INI DAPAT DIANGGAP SEBAGAI
SEBUAH PENAWARAN EFEK UNTUK MENJUAL DI WILAYAH YANG MELARANG HAL TERSEBUT. SETIAP PIHAK DI LUAR WILAYAH INDONESIA BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA UNTUK MEMATUHI KETENTUAN YANG BERLAKU DI NEGARA
TERSEBUT DAN PERSEROAN DIBEBASKAN DARI SEGALA TANGGUNG JAWAB DAN KONSEKUENSI ATAS SETIAP PELAKSANAAN HMETD YANG DILAKUKAN OLEH PIHAK DI LUAR WILAYAH INDONESIA TERSEBUT.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI YANG WAJIB DIKETAHUI OLEH PUBLIK PADA PROSPEKTUS DALAM RANGKA PMHMETD | DAN TIDAK TERDAPAT LAGI INFORMASI YANG BELUM DIUNGKAPKAN, SEHINGGA TIDAK |

Tambahan dan/atau Perubahan Informasi kepada pemegang saham ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 31 Agustus 2021

oleh literasi keuangan yang rendah pada segmen ultra mikro untuk mengakses layanan keuangan secara digital. Dengan potensi
pembiayaan bagi bisnis ultra-mikro, Perseroan percaya bahwa segmen ultra-mikro dapat menjadi sumber pertumbuhan bisnis baru
kompetensi inti Perseroan di segmen usaha mikro dan kecil.

b)  Struktur Permodalan Perseroan Setelah PMHMETD | Dengan Asumsi HMETD Hanya Diambil oleh Negara RI dan
Seluruh Pemegang Saham Lainnya Tidak Melaksanakan Haknya.
Berikut ini merupakan proforma struktur permodalan dan kepemilikan saham Perseroan sebelum dan setelah Rencana
Transaksi, dengan asumsi HMETD hanya diambil bagian oleh Negara R sesuai dengan porsi kepemilikannya:

SEBELUM PMHMETD | SETELAH PMHMETD |
KETERANGAN Jumiah Jumlah Nilai % Jumlah Lembar | Jumiah Nilai %
Lembar Saham Nominal Saham Nominal
Modal Dasar
Saham SeriA 1 5 1 50
Nilai Nominal Rp50,00
Saham Seri B 299.999.999.999 | 14.999.999.999.950 299.999.999.999 | 14.999.999.999.950

Nilai Nominal Rp50,00
Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh 1 50| 000 1 50| 000

Aspirasi Perseroan di atas sejalan dengan visi Pemerintah. Dalam hal ini, Pemerintah mencanangkan peningkatan aksesibilitas
layanan keuangan segmen ultra mikro sebagaimana tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2020~
2024 (‘RPJMN’). Dari tujuh agenda pembangunan nasional yang tertera dalam RPJMN, tiga agenda memiliki fokus yang akan
berdampak besar pada sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (‘UMKM'), termasuk segmen ultra mikro sebagai berikut:

1 Agenda pertama yang berbunyi ‘memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan yang berkualitas” memiliki metrik

SEBELUM PHHNETD | SETELAH PNHMETD | PROFESIOUALLA
Jumlah Jumlah Nilai Jumlah Lembar | Jumlah Nilai -
(B Lembar Saham Nominal W Saham Nominal %

Modal Dasar
Saham SeriA 1 5 1 5

Nilai Nominal Rp50,00
Saham SeriB 29999999999 [ 14.999.999.999.950 299999999999 [ 14.999.999.999.950

Nilai Nominal Rp50,00
Modal Ditempatkan dan Disetor MENYESATKAN PUBLIK.
Penuh
1. Negara Republik Indonesia 1 50| 000 1 50( 000

Saham SeriA 69999009000 | 3499999999960 5675 | 86108998700 | 4305449935450 9682

Saham Seri B 70000000000 3500.000.000.000 86108998710 | 430544995500
2. Masyarakat 52507527500 | 2629.876.375000 4264 | 64701720394 | 3.235.086.019.700| 4269

Saham Seri B
Subumlah 122597527500 | 6.129.876,375.000 | 99,39 | 160810719104 | 7.540.536955.200] 9951|  yeng dimana segmen ulira-mikro dapat
Saha veasur T48282500]  STA14125000] 061|  748282500]  37414125000] 049
Jumizh ModalDitempatkan dan | 174 3 040 g | ,167.290500.000 | 100,00 | 151.550.001.604 | 7577950080200 100,00
Disetor Penuh
Saham Dalam Portepel
Saham Seri A - - . -
Saham SeriB 176.654190.000 | 6.832.709.500.000 14844099839 | 7.422.049.919800 yang las unluk pningkatan pertumbuhan segren UMKML

2 Agenda kedua yang berbunyi ‘mengembangkan wilayah untuk mengurangi kesenjangan & menjamin pemerataan” memiliki
metrik pertumbuhan untuk selurun wilayah di Indonesia, dengan fokus dalam membangun akses finansial di daerah
terpencil di Indonesia, menurunkan persentase penduduk miskin di daerah tertinggal, dan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi wilayah

3. Agenda ketiga yang berbunyi ‘meningkatkan SDM berkualitas dan berdaya saing” juga dapat membantu pertumbuhan
segmen ultra mikro. Sebagai bagian dari agenda pembangunan, Pemerintah berusaha meningkatkan jumlah penduduk
yang tercakup dalam jaminan sosial dan meningkatkan efektivitas penyaluran bantuan dan subsidi tepat sasaran.

Demikian pula optimalisasi peran BUMN sangat dibutuhkan sebagai agen penciptaan nilai dan agen pembangunan untuk

mendukung pertumbuhan perekonomian nasional, khususnya pada sektor UMKM. Saat ini terdapat 3 BUMN yang memiliki peranan

besar dalam pengembangan sektor UMKM khususnya segmen mikro dan ultra mikro, yaitu Perseroan, Pegadaian dan PNM.

Perseroan telah terbukti mampu memberikan akses produk perbankan kepada segmen ultra mikro dan mikro selama lebih dari

100 tahun kepada lebih dari 120 juta nasabah. Pegadaian telah memberikan kredit berbasis gadai kepada lebih dari 10 juta

nasabah ultra mikro di Indonesia. PNM telah menjadi pemimpin pinjaman berbasis kelompok kepada lebih dari 8 juta nasabah

di Indonesia. Ketiga perusahaan tersebut memiliki 3 model bisnis yang berbeda untuk memenuhi mayoritas kebutuhan segmen

ultra mikro hingga hari ini. Peran ketiga BUMN tersebut dalam pengembangan segmen ultra mikro akan dioptimalisasi melalui

pembentukan ekosistem ultra mikro melalui skema holding dengan Perseroan sebagai induknya dan Pegadaian dan PNM sebagai

dengan itu, Perseroan merencanakan PMHMETD | dengan keterlibatan Negara RI di dalamnya melalui HMETD

RENCANA PENGGUNAA DANA

Dana yang diperoleh Perseroan dari hasil PMHMETD | ini setelah dikurangi seluruh biaya emisi akan digunakan untuk:

1. Pembentukan holding Badan Usaha Milik Negara (‘BUMN’) ultra mikro, yang dilakukan melalui penyertaan saham
Perseroan dalam:
a. Pegadaian sebesar 6.249.999 saham Seri B atau mewakili 9,99% modal ditempatkan dan disetor Pegadaian; dan
b. PNM sebesar 3.799.999 saham Seri B atau mewakili 99,99% modal ditempatkan dan disetor PNM, sebagai hasil
Inbreng saham Negara RI
2. Selebihnya, dalam bentuk tunai, sebagai modal kerja Perseroan dalam rangka pengembangan ekosistem ultra mikro, serta
bisnis mikro dan kecl.
Sesuai dengan Peraturan OJK No. 30/POJK.04/2015 tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum
(‘POJK No. 30/2015°), Perseroan akan menyampaikan laporan realisasi penggunaan dana hasil PMHMETD | ini kepada OJK
paling lambat pada tanggal 15 (lima belas) bulan berikutnya setelah tanggal laporan sampai dengan seluruh dana hasil PMHMETD
| telah direalisasikan dan I pada Rapat Umum Pemegang Saham (‘RUPS’) Tahunan Perseroan.
Laporan realisasi penggunaan dana yang disampaikan kepada OJK akan dibuat secara berkala setiap 6 (enam) bulan dengan
tanggal laporan 30 Juni dan 31 Desember. Lebih lanjut, berdasarkan Peraturan I-E tentang Kewajiban Penyampaian Informasi,
Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia No. Kep-00015/BEI/01-2021 tanggal 29 Januari 2021 (‘Peraturan I-E"), Perseroan
wajib menyampaikan laporan kepada BEI mengenai penggunaan dana hasil PMHMETD | setiap 6 (enam) bulan sampai dana
hasil PMHMETD | tersebut selesai direalisasikan sebagaimana yang dimaksud dalam POJK No. 3012015, berikut penjelasan yang
memuat tujuan penggunaan dana hasil PMHMETD | seperti yang disajikan di prospektus atau perubahan penggunaan dana sesuai

dalam bentuk non tunai. Berkaitan proses tersebut, Negara RI akan menyetorkan seluruh saham Seri B miliknya (‘Inbreng’)

kepada Perseroan dalam:

1 Pegadaian, sejumlah 6.249.999 saham Seri B atau mewakili 99,99% dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam
Pegadaian;

2 PNM, sejumlah 3.799.999 saham Seri B atau mewakili 9,99% modal ditempatkan dan disetor penuh dalam PNM,

Setelah transaksi Perseroan akan memiliki 99,99% saham pada masing-masing Pegadaian dan PNM, sedangkan Negara Rl akan

tetap memiliki 1 lembar saham Seri A Dwiwama pada masing-masing Pegadaian dan PNM.

Pembentukan holding ultra mikro juga dapat berdampak pada pemerataan akses keuangan terutama di segmen ultra mikro yang

nantinya berkontribusi pada pencapaian target inklusi keuangan nasional sebesar kurang lebih 0% pada tahun 2024. Selain itu

‘holding ultra mikro juga membantu penciptaan lapangan kerja khususnya di segmen ultra mikro yang merupakan salah satu tulang

punggung pertumbuhan ekonomi nasional.

Mekanisme mengenai rencana Inbreng oleh Negara R telah sesuai dengan tata cara penyertaan modal negara sebagaimana

diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 44 Tahun 2005 tentang Tata Cara Penyertaan dan Penatausahaan Modal Negara Pada

Badan Usaha Milik Negara dan Perseroan Terbatas sebagaimana diubah dengan Peraturan Pemerintah No. 72 Tahun 2016 tentang

Perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 44 Tahun 2005 tentang Tata Cara Penyertaan dan Penatausahaan Modal Negara Pada

Badan Usaha Milk Negara dan Perseroan Terbatas, di mana salah satu sumber penyertaan modal dari Negara RI dapat berupa

saham milik Negara RI pada BUMN lain. Pelaksanaan penambahan penyertaan modal negara melalui penyetoran dengan cara

Inbreng oleh Negara RI dalam PMHMETD | ini telah ditetapkan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 73 Tahun 2021 tentang

Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia Ke Dalam Modal Saham Perusahaan Perseroan (Persero) PT Bank

Rakyat Indonesia Thk.

1. NegraRepublkndonesia | 9999999909 | 3499999999050 | 5675 | 86108998709 | 4305449935450 6175
Saham SeriA 70000000000 | 3500000000000 86.108.998.710| 4305449935500 angqola hlding
Saham Seri B

1. Masyaralat 52597527500 | 2629876375000 | 4264| s2.597527.500| 262987637500 3772
Saham Seri B

Subumiah 122597527500 6129876375000 | 99,39 | 1367106526210 | 6935326310500 99,46

Saham tezsu 8262500 37414125000 061]  748282500]  31414125000] 084

‘l')'.‘""a"M”“"D"e"‘“’"‘a""’“ 123345810000 6167290500000 | 100,00 | 139454508710 6972740435500 | 100,00
isetor Penuh

Saham Dalam Portepel

Saham Seri A - - - -

Saham Seri B 176654190000 8832709500000 160.545.191.290 | 8.027.259.564.500

Pertimbangan dan Tujuan Transaksi

Secara umum, tujuan dari transaksi ini adalah untuk memperkuat pertumbuhan bisnis Perseroan terutama di segmen mikro melalui
pembentukan ekosistem ultra mikro dengan menambah portofolio perusahaan anak yang bergerak di segmen Ultra Mikro. Hal ini
sangat diperiukan sebagai sumber pertumbuhan baru ke depan sehingga Perseroan dapat tumbuh berkelanjutan dan memberikan
kontribusi positif bagi para pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. Transaksi ini juga diharapkan mampu
mendukung Perseroan dalam melakukan pengelolaan modal yang prudent baik untuk memitigasi risiko yang tidak terprediksi
dalam lingkungan yang menantang maupun untuk mendanai pertumbuhan bisnis di masa depan sehingga mampu memberikan
nilai tambah yang berkelanjutan bagi pemegang saham.

Selain bertujuan untuk memperkuat sumber pertumbuhan baru, transaksi ini juga sejalan dengan rencana Pemerintah dalam
i financial inclusion. Ekosistem Ultra Mikro bertujuan untuk memberikan akses layanan keuangan yang lebih luas dan

dengan persetujuan RUPS atas perubahan penggunaan dana, dan realisasi untuk masing-masing tujuan dana per
tanggal laporan,

Apabila Perseroan bermaksud untuk mengubah rencana penggunaan dana hasil PMHMETD | ini maka Perseroan harus
terlebih dahulu (i) menyampaikan rencana dan alasan perubahan penggunaan dana hasil PMHMETD | ini bersamaan dengan
pemberitahuan mata acara RUPS kepada OJK, dan (ii) memperoleh persetujuan terlebih dahulu dari RUPS sehubungan dengan
perubahan penggunaan dana tersebut, sesuai dengan POJK No. 30/2015.

Dalam hal Perseroan akan melakukan transaksi yang menggunakan dana hasil PMHMETD | dan transaksi tersebut merupakan
afiliasi atau benturan kepentingan dan transaksi material, maka Perseroan akan memenuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam
POJK No. 42/POJK.04/2020 tentang Transaksi Afiliasi dan Transaksi Benturan Kepentingan (‘POJK No. 42/2020°) dan POJK
No. 17/POJK.04/2020 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha ('POJK No. 17/2020") beserta ketentuan yang
berlaku di bidang pasar modal lainnya.

Rencana pembentukan holding BUMN ultra mikro yang dilakukan melalui mekanisme Inbreng merupakan transaksi afiiasi
sebagaimana diatur dalam POUK No. 4212020 dan merupakan transaksi material sebagaimana diatur dalam POJK No. 17/2020
dikarenakan (i) pendapatan usaha Pegadaian dan PNM dibagi dengan pendapatan usaha Perseroan nilainya lebih dari 20% namun
tidak melebihi 50% dari pendapatan usaha Perseroan berdasarkan Laporan Keuangan Perseroan per 31 Maret 2021 dan (i) nilai
transaksi Inbreng melebihi 20% namun tidak melebihi 50% ekuitas Perseroan berdasarkan Laporan Keuangan Perseroan per
31 Maret 2021. Dengan demikian, rencana Inbreng bukan merupakan transaksi material yang membutuhkan RUPS dan/atau
RUPS Independen. Perseroan akan mengikuti ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, kh ya di bidang pasar
modal, dalam penggunaan dana hasil PMHMETD | ini.

EKUITAS

Perseroan melakukan PMHMETD | kepada para pemegang saham Perseroan dalam rangka penerbitan HMETD sebanyak-
banyaknya sebesar 28.213.191.604 (dua puluh delapan miliar dua ratus tiga belas juta seratus sembilan puluh satu ribu enam ratus
empat) saham dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp3.400,- (tiga
ribu empat ratus Rupiah) per saham.

(dalam jutaan Rupiah)
Proforma ekuitas pada
Posisi ekuitas menurut tanggil SITmy Proforma ekuitas
e S | BT | P
9 Perseroan pada tanggal terszb ot s:ngan h’agma Maret 2021 setelah
31 Maret 2021 pelaksanazn Rp30, PMHMETD |
per saham
Modal saham - nlai nominal per saham Rp50 (rupiah penuh)
per lembar saham
Modal dasar - 300.000.000.000 lembar saham 6.167.291 1410660 1517951
Modal ditempatkan dan disetor penuh - 123.345.810.000
lembar saham
Tambahan modal disetor - bersih 3981435 95.837.606 99818741
Tambahan modal disetor 95.924.851 95.924.851
Beban emisi PNHMETD | . (87245 (87245)
Surplus revaluasi aset tetap - bersih 17.018.966 17.018.966

Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan dalam
mata uang asing (49.087) (49.087)

Keuntungan! (kerugian) yang belum direalisasikan atas
efek-efek yang diklasifikasikan sebagai niai wajar melalui

penghasian komprehensif lain - bersih 1501.059 1501.059
Cadangan penurunan nlai atas efek-efek yang diasifikasikan

‘sebagai nilai wajar melalui penghasilan komprehensif ain 964.411 964.411
(Kerugian)/Keuntungan pengukuran kembali program imbalan

pasti- bersih (452.254) (452.254)
Modal saham diperoleh kembali (saham treasur) (1.644317) (1.644317)
Opsi saham 79486 79486
Cadangan kompensasi atas saham bonus 1532631 1532631
Dampak Transaksi Pengendalian Non Pengendali 1.758.580 1.758.580
Saldolaba

Telah ditentukan penggunaannya 3.022.685 3022685

Belum ditentukan pengguncannya 157742964 157742964
Total saldolaba 160.765.639 160.765.639
Total ekuitas yang dapat diatribusikan kepada entas induk 191,623,540 97.248.266 268,871,806
Kepentingan non-pengendal 3140746
TOTAL EKUITAS 194.764.286 97.248.266 202.012.552

KETERANGAN MENGENAI TRANSAKSI DAN INFORMASI MENGENAI PENYETORAN SAHAM DALAM BENTUK LAIN

SELAIN UANG

Latar Belakang Transaksi

Sesuai dengan aspirasi Perseroan untuk menjadi grup perbankan terbaik di Asia Tenggara dan leader dalam segi inklusi keuangan,
Perseroan bermaksud untuk memanfaatkan segmen ultra-mikro sebagai salah satu sumber utama pertumbuhan i masa depan.
Pemerintah Indonesia saat ini mendefinisikan segmen ultra mikro sebagai bisnis yang membutuhkan pembiayaan di bawah Rp10
juta. Pinjaman untuk segmen ini disalurkan melalui lembaga keuangan non bank (LKNB) dalam bentuk pinjaman individu atau
kelompok, disertai dengan program pendampingan dan pelatihan wajib. Sebagian besar segmen ultra mikro adalah masyarakat
yang baru memulai usaha kecil, membutuhkan pembiayaan dalam waktu singkat (3 - 6 bulan), dan limit di bawah Rp5 juta.
Perseroan mendefinisikan segmen ultra mikro sebagai bisnis yang memperoleh pinjaman dengan batas maksimum Rp50 juta.
Dengan definisi tersebut, program pemberdayaan yang menjadi ciri khas kredit bagi segmen ultra mikro dapat terus dilakukan untuk
memastikan nasabah dapat “upgrade” diri ke segmen mikro sejalan dengan perkembangan usahanya.

Pada tahun 2019, segmen ultra mikro terdiri dari sekitar 65 juta unit usaha mikro yang mewakii 99% dari total jumlah usaha
di Indonesia, menurut Kementerian Koperasi dan UKM. Segmen mikro dan ultra mikro berperan penting dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Namun, Perseroan memperkirakan bahwa dari 46 juta usaha ultra-mikro di Indonesia pada
tahun 2019, hanya sekitar 20 juta usaha ultra-mikro yang memperoleh akses pendanaan dari sumber formal seperti bank, BPR,
lembaga keuangan lainnya, kredit mikro dan pinjaman berbasis kelompok, gadai dan koperasi. Sekitar 12 juta usaha ultra-mikro
lainnya mendapatkan akses pendanaan dari sumber informal seperti pemberi pinjaman dan dari keluarga atau kerabat. Ada sekitar
14 juta usaha ultra-mikro yang belum memiliki akses pendanaan sama sekali, baik dari sumber formal maupun informal. Beberapa
faktor penyebab terbatasnya akses pendanaan usaha ultra mikro diantaranya adalah belum meratanya cakupan layanan dari
unit kerja lembaga keuangan formal. Peran agen keuangan belum optimal dalam memberikan layanan keuangan disebabkan

lebih mudah kepada segmen Ultra Mikro di Indonesia. Dengan adanya ekosistem ini, bisnis model Perseroan, Pegadaian dan PNM
yang saling melengkapi akan mampu memberikan jourey layanan keuangan yang terintegrasi untuk keberlanjutan pemberdayaan
usaha ultra mikro. Didukung oleh model bisnis pembiayaan kelompok, PNM akan memiliki peran yang sangat penting untuk
memberikan pemberdayaan awal kepada kelompok masyarakat pra-sejahtera (unfeasible dan unbanked) agar dapat memilik
usaha dan menjadi wirausahawan mandiri. Perseroan dan Pegadaian akan melanjutkan peran pemberdayaan PNM melalui akses
produk pinjaman dan layanan keuangan lainnya yang lebih luas kepada nasabah ultra mikro yang feasible dan banked. Sejalan
dengan peningkatan kemampuan bisnis, nasabah ultra mikro dapat naik kelas menjadi segmen mikro.

Dengan demikian, Perseroan menganggap bahwa Pegadaian dan PNM memiliki model bisnis yang dapat melengkapi core
competence Perseroan di segmen mikro. Model bisnis yang saling melengkapi tersebut dapat memberikan nilai tambah dalam
menyediakan produk dan layanan keuangan yang terintegrasi dalam satu ekosistem. Lebih lanjut, Rencana Inbreng dilakukan
sebagai langkah Pemerintah dalam meningkatkan akses masyarakat segmen ultra mikro terhadap produk finansial.

Obyek, Nilai dan Skema Rencana Transaksi

Perseroan merencanakan untuk melakukan penambahan modal dengan memberikan HMETD kepada pemegang saham
sebanyak-banyaknya sebesar 28.213.191.604 (dua puluh delapan miliar dua ratus tiga belas juta seratus sembilan puluh satu ribu
enam rafus empat) saham biasa Seri B dengan nilai nominal Rp50.- (ima puluh Rupiah) sefiap saham.

Negara RI, selaku pemegang saham pengendali Perseroan, dengan kepemilikan saat ini sebesar 56,75% (lima puluh enam koma
tujuh lima persen), akan mengambil bagian atas seluruh HMETD yang menjadi haknya dengan melakukan inbreng atas saham
milik Negara Rl sebagai berikut:

1 6.249.999 saham Seri B atau mewakii 99,99% dari seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Pegadaian;

2 3.799.999 saham Seri B atau mewakli 99,99% dari seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh dalam PNM.
Sehubungan dengan nilai harga pasar wajar saham 99,99% saham dalam Pegadaian dan 99,99% saham dalam PNM, Penilai
yang telah ditunjuk Perseroan yakni Kantor Jasa Penilai Publik (‘KJPP") KIPP Suwendho Rinaldy dan Rekan telah menyatakan
berdasarkan Laporan No. 002442.0059-02/BS/07/0242/1/V1/2021 dan Laporan No. 00245/2.0059-02/BS/07/0242/1/V1/2021
keduanya tertanggal 30 Juni 2021 bahwa nilai pasar wajar Pegadaian pada 31 Maret 2021 sebesar Rp48.670.527.621.242 dan
nilai pasar wajar PNM pada tanggal 31 Maret 2021 adalah sebesar Rp6.100.068.061.095. Hal ini juga memperhatikan keputusan
Pemerintah sebagai pemegang saham yang akan melakukan penyetoran sesuai penilaian independen KJPP.

Nilai total PMHMETD I yang telah memperhitungkan inbreng atas nilai saham Pegadaian dan PNM serta eksekusi hak Pemegang
Saham Publik adalah sebanyak-banyaknya sebesar Rp95.924.851.453.600,-. Nilai total PMHMETD | ini terdiri dari (i) nilai inbreng
atas nilai saham Pegadaian dan PNM seluruhnya bernilai sekitar Rp54.770.595.614.000,- dan (ii) apabila seluruh Pemegang
Saham Publik mengeksekusi haknya sesuai porsi masing-masing maka perkiraan dana tunai yang dapat dihasilkan dari rencana
PMHMETD | maksimal bernilai sekitar Rp41.154.255.839.600,-

Dampak Keuangan Perseroan akibat dari Rencana Transaksi

Dalam informasi keuangan konsolidasian proforma Perseroan telah diterapkan perikatan keyakinan memadai oleh KAP PSS
(firma anggota Emst & Young Global Limited) berdasarkan laporan keuangan konsolidasian interim historis auditan Perseroan
tanggal 31 Maret 2021 dan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal tersebut. Saldo konsolidasian historis Perseroan
dan Perusahaan Anaknya bila dibandi dengan saldo i proforma Perseroan dan Perusahaan
Anaknya, Pegadaian dan PNM sebagai berikut:

[ Para Pemegang HMETD yang namanya tercatat dalam Penitipan Kolektif KSEI sampai dengan akhir periode perdagangan

Pemesan dapat terdiri atas perorangan, warga negara Indonesia dan/atau asing dan/atau lembaga dan/atau badan hukum/badan
usaha baik Indonesia/asing sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal berikut dengan
peraturan pelaksanaannya.

Untuk memperlancar serta terpenuhinya jadwal pendaftaran pemegang saham yang berhak, maka para pemegang saham yang
memegang saham Perseroan dalam bentuk warkat yang akan menggunakan haknya untuk memperoleh HMETD dan belum
melakukan pencatatan peralihan kepemilikan sahamnya disarankan untuk mendaftar i BAE sebelum batas akhir pencatatan
pemegang saham dalam DPS Perseroan yaitu sebelum tanggal 9 September 2021.

2. Distribusi Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD)

Bagi pemegang saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, HMETD akan didistribusikan secara

elektronik ke dalam Rekening Efek di KSEI melalui Rekening Efek Anggota Bursa atau Bank Kustodian masing-masing di KSEI

selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Bursa setelah tanggal pencatatan pada DPS yang berhak atas HMETD, yaitu tanggal 10

September 2021. Prospektus dan petunjuk pelaksanaan akan didistribusikan oleh Perseroan melalui KSEI yang dapat diperoleh

oleh pemegang saham Perseroan dari masing-masing Anggota Bursa atau Bank Kustodiannya.

Bagi pemegang saham yang sahamnya tidak di masukan ke dalam Penitipan Kolektif di KSEI, Perseroan akan menerbitkan

Sertifikat Bukti HMETD atas nama pemegang saham, yang dapat diambil oleh pemegang saham yang berhak atau kuasanya di

BAE pada sefiap Hari Kerja dan jam kerja mulai tanggal 10 September 2021 dengan membawa:

a.  Fotokopi identitas diri yang masih berlaku (bagi pemegang saham perorangan) dan fotokopi anggaran dasar (bagi
pemegang saham badan hukum/lembaga). Pemegang saham juga wajib menunjukkan asli dari fotokopi tersebut.

b, Asli surat kuasa (jika dikuasakan) dilengkapi fotokopi identtas diri lainnya yang masih berlaku baik untuk pemberi kuasa
maupun penerima kuasa (asli identitas pemberi dan penerima kuasa wajib diperlihatkan).

3. Prosedur Pendaftaran/Pelaksanaan HMETD
Pelaksanaan HMETD dapat dilakukan mulai tanggal 13 September 2021 sampai dengan tanggal 22 September 2021.
A, Prosedur Pelaksanaan HMETD yang berada dalam Penitipan Kolektif

Para Pemegang HMETD dalam Penifipan Kolekfif di KSEI yang akan melaksanakan HMETD-nya dapat mengajukan
permohonan pelaksanaan haknya melalui partisipan (pemegang rekening KSEI) kepada KSEI dengan menyediakan dana
serta HMETD-nya di accountisub account pada saat pengajuan permohonan pelaksanaan kepada KSEI.

ii Satu hari Bursa setelah recording date BAE menerima instruksi deposit HMETD dari KSEI ke rekening-rekening KSEI dan
rekening Perseroan untuk sisa dari hasil perhitungan pembulatan ke bawah HMETD yang dilakukan KSEI sesuai dengan
persetujuan tertulis dari Direksi Perseroan.

ii.  Pada hari yang sama dengan saat permohonan diajukan, KSEI akan melakukan pemeriksaan persyaratan permohonan
tersebut dan KSEI akan langsung mendebet account/subaccount tersebut dan memasukkan dananya ke rekening KSEI di
Bank yang digunakannya.

iv.  Pada hari bursa berikutnya setelah permohonan diajukan, KSEI akan melakukan transfer dana dari rekening KSEI ke
rekening Perseroan dengan menggunakan fasilitas RTGS (dana akan efektif pada hari yang sama).

v. Pada hari yang sama saat KSEI melakukan transfer dana ke rekening Perseroan, KSEI akan menyampaikan kepada BAE:
a Daftar rincian instruksi pelaksanaan permohonan HMETD yang diterima KSEI 1 hari bursa sebelumnya, berikut

lampiran data lengkap (nomor identitas, nama, alamat, status kewarganegaraan, dan domisili) Pemegang HMETD

yang melaksanakan HMETDnya;

b.  BAE akan melakukan rekonsiliasi dana dari rekening koran yang diberikan Perseroan dengan data atau daftar
pelaksanaan HMETD yang diberikan oleh KSEI;

¢ BAE akan memberikan laporan kepada Perseroan atas hasil pelaksanaan HMETD.

vi.  Selambat-lambatnya 2 hari bursa setelah permohonan diterima dari KSEI dan dananya telah efekiif di rekening Perseroan,
KSEI akan langsung mendistribusikan saham tersebut melalui sistem C-Best dan setelah KSEI melakukan pendistribusian
saham KSEI akan memberikan laporan hasil distribusi kepada Perseroan/Biro Administrasi Efek.

B.  Prosedur Pelaksanaan HMETD yang berada di luar Penitipan Kolektif

1 Pendaftaran pelaksanaan HMETD dilakukan di kantor pusat BAE.

2 Para Pemegang HMETD dalam bentuk warkat/Sertifikat Bukti HMETD yang akan melaksanakan HMETD-nya harus
membayar Harga Pelaksanaan HMETD ke dalam rekening bank khusus dan mengajukan permohonan pelaksanaan
HMETD kepada BAE Perseroan, dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut:
i Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar.

a. Al bukti dengan i
tempat menyetorkan pembayaran.

b.  Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan), atau fotokopi anggaran dasar dan
lampiran susunan direksi/pengurus (bagi lembaga/badan hukum).

. Aslisurat kuasa yang sah (jika dikuasakan) bermeterai Rp10.000 (sepuluh ribu Rupiah) dilampiri dengan
fotokopi KTP/Paspor/KITAS dari pemberi dan penerima kuasa.

d. Apabila Pemegang HMETD menghendaki Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dalam bentuk elektronik
maka permohonan pelaksanaan kepada BAE Perseroan melalui Anggota Bursa atau Bank Kustodian yang
ditunjuk dengan menyerahkan dokumen tambahan berupa:

Asli surat kuasa dari Pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian untuk
mengajukan permohonan pelaksanaan HMETD dan melakukan pengelolaan efek atas Saham Baru
hasil pelaksanaan HMETD dalam Penitipan Kolektif di KSE! atas nama pemberi kuasa.

Asli formulir penyetoran Efek yang diterbitkan oleh KSEI yang telah diisi dan ditandatangani dengan
lengkap.

ke rekening Perseroan dari bank

diterima oleh BAE Perseroan dan dana pembayaran telah efekti (in good funds) di rekening bank Perseroan.

Adapun Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD hasil penjatahan atas pemesanan Saham Baru hasi pelaksanaan HMETD

tambahan akan tersedia untuk diambil Sertifikat Kolektif Sahamnya atau akan didistribusikan dalam bentuk elektronik dalam

Penitipan Kolektif di KSEI selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah penjatahan.

Surat Kolektif Saham (SKS) untuk Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dapat diambil pada setiap Hari Kerja (Senin - Jumat,

pukul 09.00 - 15.00 WIB) mulai tanggal 15 September 2021 hingga 24 September 2021. Pengambilan dilakukan di kantor BAE

dengan menunjukkan/menyerahkan dokumen-dokumen sebagai berikut

a. AsliKTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan); atau

b, Fotokopi anggaran dasar (bagi lembagalbadan hukum) dan susunan direksildewan komisaris atau pengurus yang masih
berlaku;

c. Asli surat kuasa sah (bagi lembaga/badan hukum atau perorangan yang dikuasakan) bermaterai Rp10.000 (sepuluh ribu
Rupiah) dilengkapi dengan fotokopi KTP/Paspor/KITAS dari pemberi dan penerima kuasa;

d. Aslibukti tanda terima pemesanan saham.

1. Alokasi Sisa Saham Baru yang Tidak Diambil Oleh Pemegang HMETD

Jika Saham Baru yang ditawarkan dalam PMHMETD | ini tidak seluruhnya diambil oleh Pemegang HMETD, maka sisanya akan
dialokasikan kepada Pemegang HMETD lainnya yang melakukan pemesanan tambahan, secara proporsional berdasarkan
HMETD yang telah dilaksanakannya. Jika masih terdapat sisa saham setelah dilakukan alokasi terhadap pemesanan tambahan,
maka sisa saham tersebut tidak akan dikeluarkan dari portepel Perseroan.

KETERANGAN TENTANG HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU

Saham yang ditawarkan dalam PMHMETD | ini diterbitkan berdasarkan HMETD yang akan dikeluarkan Perseroan kepada
pemegang saham yang berhak. HMETD dapat diperdagangkan selama masa perdagangan melalui pengalihan kepemilikan
HMETD dengan sistem pemindahbukuan HMETD antar Pemegang Rekening Efek di KSEI.
Beberapa ketentuan yang harus diperhatikan dalam HMETD ini adalah
Keterangan tentang HMETD
a.  Pihak Yang Berhak Menerima Sertifikat Bukti HMETD
Para pemegang saham Perseroan yang berhak memperoleh HMETD adalah pemegang saham yang namanya tercatat dalam
DPS Perseroan pada tanggal 9 September 2021 pukul 16.00 WIB dengan ketentuan bahwa setiap pemegang 1.000.000.000
(satu miliar) Saham Lama berhak atas 230.128.553 (dua ratus tiga puluh juta seratus dua puluh delapan ribu lima ratus lima puluh
tiga) HMETD dimana 1 (satu) HMETD memberikan hak untuk membeli 1 (satu) Saham Baru dengan Harga Pelaksanaan sebesar
Rp3.400;- (tiga ribu empat ratus Rupiah) per saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan pembelian
Saham Baru. Seluruh pemegang saham berhak atas HMETD sesuai dengan porsi kepemilikannya. Untuk menghindari keragu-
raguan, pemegang saham Perseroan yang memiliki saham kurang dari 1.000.000.000 (satu miliar) saham tetap mendapatkan
HMETD yang disesuaikan dengan jumlah saham yang dimiliki pemegang saham Perseroan dibagi dengan rasio HMETD tersebut.
Sebagai ilustrasi, setiap pemegang saham Perseroan sebesar 1 ot atau 100 lembar saham, maka akan memperoleh HMETD
sesuai rasio HMETD. llustrasi di bawah ini diharapkan dapat memberikan gambaran umum untuk menghitung HMETD yang
diterima:
Jumlah kepemilikan saham 1 lot
Rasio Saham Lama

=100 lembar (a)
=1.000.000.000 lembar (b)

HMETD yang diterima atas Saham Lama 30.128.553 HMETD (c)
HMETD yang diterima atas Saham Lama 1 lot = (alb)xc

Setiap HMETD dalam bentuk pecahan akan dibulatkan ke bawah.

b.  Pemegang Sertifikat Bukti HMETD yang Sah

Pemegang HMETD yang sah adalah:

i Para pemegang saham Perseroan yang namanya tercatat dengan sah dalam DPS Perseroan pada tanggal 9 September
2021 sampai dengan pukul 16.00 WIB yang tidak menjual HMETD-nya sampai dengan akhir periode perdagangan HMETD;
atau

ii. Pembeli atau pemegang Sertifikat Bukti HMETD terakhir yang namanya tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD sampai
dengan akhir periode perdagangan HMETD; atau

iii. ~ Para pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI sampai dengan akhir periode perdagangan HMETD.

[ Perdagangan Sertifikat Bukti HMETD

Pemegang HMETD dapat memperdagangkan HMETD yang dimilikinya selama periode perdagangan, yaitu mulai tanggal 13

September 2021 sampai dengan tanggal 22 September 2021, Pemegang HMETD yang hendak melakukan perdagangan wajib

memiiki rekening pada Anggota Bursa atau Bank Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI.

Perdagangan HMETD tanpa warkat harus ketentuan perundang-undangan yang berlaku di wilayah Negara

Kesatuan Republik Indonesia, termasuk tetapi tidak terbatas pada ketentuan perpajakan dan ketentuan di bidang Pasar Modal

termasuk peraturan bursa dimana HMETD tersebut diperdagangkan, yaitu BEI dan peraturan KSEI. Bila Pemegang HMETD

mengalami keragu-raguan dalam mengambil keputusan, sebaiknya berkonsultasi atas biaya sendiri dengan penasehat investasi,
perantara pedagang efek, manajer investasi, penasehat hukum, akuntan publik, atau penasehat profesional lainnya.

HMETD yang berada dalam Penitipan Kolekif di KSEI diperdagangkan di BEI, sedangkan HMETD yang berbentuk Sertifikat Bukti

HMETD hanya bisa diperdagangkan di luar Bursa Efek.

Penyelesaian perdagangan HMETD yang dilakukan melalui Bursa Efek akan dilaksanakan dengan cara pemindahbukuan antar

rekening efek atas nama Bank Kustodian atau Anggota Bursa di KSEI.

Segala biaya dan pajak yang mungkin timbul akibat perdagangan dan pemindahtanganan HMETD menjadi tanggung jawab dan

beban Pemegang HMETD atau calon pemegang HMETD.

d. Bentuk Dari Sertifikat Bukti HMETD

Bagi pemegang saham Perseroan yang sahamnya belum dimasukkan dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, Perseroan akan

menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD yang mencantumkan nama dan alamat pemegang HMETD, jumlah saham yang dimiliki,

jumlah HMETD yang dapat digunakan untuk membeli saham hasil pelaksanaan HMETD, jumlah saham hasil pelaksanaan HMETD
yang akan dibeli, jumiah harga yang harus dibayar, jumlah pemesanan saham hasil pelaksanaan HMETD tambahan, kolom
endosemen dan keterangan lain yang diperlukan.

Bagi pemegang saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, Perseroan tidak akan menerbitkan

Sertifikat Bukti HMETD, melainkan akan melakukan pengkreditan HMETD ke Rekening Efek atas nama Bank Kustodian atau

Anggota Bursa yang ditunjuk masing-masing pemegang saham di KSEI.

e.  Permohonan Pemecahan Sertifikat Bukti HMETD

Bagi pemegang Sertifikat Bukti HMETD yang ingin menjual atau mengalihkan sebagian dari HMETD yang dimilikinya sebagaimana

tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD, maka pemegang Sertifikat Bukti HMETD yang bersangkutan dapat menghubungi BAE

Perseroan untuk mendapatkan denominasi HMETD yang diinginkan. Pemegang HMETD dapat melakukan pemecahan Sertifikat

Bukti HMETD mulai tanggal 13 September 2021 sampai dengan tanggal 22 September 2021.

Sertifikat Bukti HMETD hasil pemecahan dapat diambil dalam waktu 1 (satu) Hari Bursa setelah permohonan diterima lengkap
oleh BAE Perseroan.

f. Tata Cara Pengalihan HMETD

Pemegang HMETD yang tidak ingin melaksanakan haknya dan bermaksud untuk mengalinkan HMETD-nya yang diperoleh dalam
rangka PMHMETD | ini, dapat melakukan pengalihan HMETD kepada pihak lain pada Periode Perdagangan HMETD dan dilakukan
melalui Anggota Bursa atau Bank Kustodian. Mengenai mekanisme perdagangan HMETD dilakukan sesuai dengan mekanisme
perdagangan bursa pada umumnya.

9. Nilai HMETD

Nilai dari HMETD yang ditawarkan oleh Pemegang HMETD yang sah akan berbeda-beda dari HMETD yang satu dan lainnya,

ii. BAE akan melakukan pemeriksaan terhadap dokumen pendukung untuk HMETD
dimaksud di atas.
jii. ~ Selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Bursa setelah permohonan pelaksanaan diterima oleh BAE dan uang Harga
Pelaksanaan HMETD telah dibayar penuh (in good fund) ke dalam rekening bank yang ditetapkan oleh Perseroan,
BAE akan menerbitkan Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dalam bentuk fisik Surat Kolektif Saham (SKS) jika
pemegang Sertifikat Bukti HMETD tidak menginginkan Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dimasukkan dalam
Penitipan Kolekfif di KSEI.
Sefiap dan semua biaya konversi atas pengalihan saham Perseroan dalam bentuk warkat menjadi bentuk elektronik dan/atau
sebaliknya dari bentuk elektronik menjadi bentuk warkat harus dibayar dan ditanggung sepenuhnya oleh pemegang saham
Perseroan yang bersangkutan.
Pendaftaran pelaksanaan Sertifikat Bukti HMETD dilakukan di kantor BAE Perseroan pada hari dan jam kerja (Senin sampai
dengan Jumat, 09.00 - 15.00 WIB).
Bilamana pengisian Serifikat Bukti HMETD tidak sesuai dengan petunjuk/syarat-syarat pemesanan saham yang tercantum dalam
Sertfikat Bukti HMETD dan Prospektus, maka hal ini dapat mengakibatkan penolakan pemesanan. HMETD hanya dianggap telah
1 pada saat tersebut telah terbukti diterima dengan baik (in good funds) di rekening bank Perseroan sesuai
dengan ketentuan yang tercantum dalam syarat-syarat pembelian.

4. Pemesanan Saham Tambahan

Pemegang saham Perseroan yang tidak menjual HMETD-nya atau pembeli/Pemegang HMETD yang namanya tercantum dalam
Sertifikat Bukti HMETD atau Pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif di KSEI, dapat memesan Saham Baru tambahan
melebihi hak yang dimilikinya dengan cara mengisi kolom pemesanan pembelian Saham Baru tambahan yang telah disediakan
pada Sertifikat Bukti HMETD dan atau FPPS tambahan dan menyerahkan kepada BAE paling lambat hari terakhir pelaksanaan
HMETD yaitu tanggal 22 September 2021.

Bagi Pemegang HMETD dalam bentuk Bukti HMETD yang Saham Baru hasil HMETD
hasil penjatahannya dalam bentuk elekironik harus mengajukan permohonan kepada BAE Perseroan melalui Perusahaan Efek
atau Bank Kustodian-nya dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut:

a Asli Formulir Pemesanan Pembelian Saham (FPPS) tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar.

(delam tllunan Rupieh) b. Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian unfuk mengajukan permohonan
Keterangan Saldo Konsolidasian Historis Saldo Konsolidasian Proforma Penggabungan Perseroan, pemesanan pembelian Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD tambahan dan melakukan pengelolaan Efek atas Saham
Perseroan per 31 Maret 2021 Pegadaian dan PNM per 31 Maret 2021 Baru hasil pelaksanaan HMETD hasil penjatahan dalam Penitipan Kolektif i KSEI dan kuasa lainnya yang mungkin
Aset 1411 1515 diberikan sehubungan dengan pemesanan pembelian Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD tambahan atas nama
Liabitas 1216 1289 pember kuasa
Ekuitas 19 26 c. Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan), atau fotokopi anggaran dasar dan lampiran susunan
m D (bagi hukum).
(dalam trilunan Rupizh) d Asli bukti dengan ke rekening bank Perseroan dari bank tempat
Keterangan Saldo Konsolidasian Historis Saldo Konsolidasian Proforma Penggabungan Perseroan, menyetorkan pembayaran.
Perseroan per 31 Maret 2021 Pegadaian dan PNM per 31 Maret 2021 e Asliformulir penyetoran Efek yang dikeluarkan KSEI yang telah diisi lengkap untuk keperluan pendistribusian Saham Baru
Pendapatan 40 47 hasil HMETD oleh BAE.
Beban Usaha 3 37 Bagi Pemegang HMETD dalam bentuk warkat/ Serfikat Bukti HMETD yang menginginkan Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD
Laba Bersih 7 8 hasil penj tetap dalam bentuk warkatffisik Surat Kolektif Saham (SKS) harus mengajukan permohonan kepada BAE

TATA CARA PEMESANAN SAHAM

Saham Baru dalam PMHMETD | ini diterbitkan berdasarkan HMETD sebagaimana dimaksud dalam Peraturan OJK No. 32/
POJK.04/2015 tentang Penambahan Modal Perusahaan Terbuka Dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
sebagaimana diubah dengan Peraturan OJK No. 14/POJK.04/2019 tentang Perubahan atas Peraturan OJK No. 32/POJK.04/2015
(‘POJK No. 3212015"). Perseroan telah menunjuk PT Datindo Entrycom sebagai pelaksana pengelola administrasi saham dan
sebagai agen pelaksana dalam rangka PMHMETD | ini, sesuai dengan Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham

Berikut ini adalah persyaratan dan tata cara pemesanan pembelian saham sehubungan dengan PMHMETD | Perseroan:

1. Pemesan Yang Berhak
Para pemegang saham yang namanya tercatat dalam DPS Perseroan pada tanggal 9 September pukul 16.00 WIB berhak untuk
mengajukan pembelian Saham Baru dalam rangka PMHMETD | ini dengan ketentuan bahwa setiap pemegang 1.000.000.000
(satu miliar) Saham Lama berhak atas 230.128.553 (dua ratus tiga puluh juta seratus dua puluh delapan ribu lima ratus ima puluh
tiga) HMETD dimana setiap 1 (satu) HMETD berhak untuk membeli 1 (satu) Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dengan nilai
nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) per saham dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp3.400,- (tiga ribu empat ratus Rupiah)
per saham. Seluruh pemegang saham berhak atas HMETD sesuai dengan porsi kepemilikannya. Untuk menghindari keragu-
raguan, pemegang saham Perseroan yang memiliki saham kurang dari 1.000.000.000 (satu miliar) saham tetap mendapatkan
HMETD yang disesuaikan dengan jumlah saham yang dimiliki pemegang saham Perseroan dibagi dengan rasio HMETD tersebut.
Sehubungan dengan anjuran Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Provinsi DKI Jakarta untuk mengurangi interaksi sosial,
menjaga jarak fisik (physical distancing) dan menghindari keramaian untuk meminimalisir penyebaran dan penularan virus corona
(Covid-19), proses dan mekanisme pemesanan fidak dilaksanakan melalui pertemuan langsung. Para pemegang saham yang
namanya tercatat dalam DPS Perseroan pada tanggal 9 September pukul 16.00 WIB berhak untuk mengajukan pembelian
Saham Baru dalam rangka PMHMETD | ini. Para Pemegang HMETD dalam bentuk warkat/Sertifikat Bukti HMETD yang akan
melaksanakan HMETD-nya harus membayar Harga Pelaksanaan HMETD ke dalam rekening bank khusus melalui jasa perbankan
online dan mengajukan permohonan pelaksanaan HMETD kepada BAE Perseroan, dengan menyerahkan dokumen-dokumen
melalu kurir pengiriman.
Setiap HMETD dalam bentuk pecahan akan dibulatkan ke bawah (rounded down). Sesuai dengan POJK No. 32/2015, dalam hal
pemegang saham memiliki HMETD dalam bentuk pecahan, maka hak atas pecahan HMETD tersebut waiib dijual oleh Perseroan
dan hasil penjualannya dimasukkan ke dalam rekening Perseroan yang telah ditentukan.
Pemesan yang berhak untuk melakukan pembelian Saham Baru adalah:
a Para pemegang saham Perseroan yang namanya tercatat dengan sah dalam DPS Perseroan pada tanggal 9 September
2021 pukul 16.00 WIB yang tidak menjual HMETD-nya sampai dengan akhir periode perdagangan HMETD;
b. Pembeli HMETD yang namanya tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD sampai dengan akhir periode perdagangan
HMETD; atau

Perseroan dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut:

a Asli FPPS tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar.

b. Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan), atau fotokopi anggaran dasar dan lampiran susunan
direksilpengurus (bagi lembaga/badan hukum).

[ Asli surat kuasa yang sah (jika dikuasakan) bermeterai Rp10.000 (sepuluh ribu Rupiah) dilampiri dengan fotokopi KTP/
Paspor/KITAS dari pemberi dan penerima kuasa.

d Asli bukti dengan
menyetorkan pembayaran.

Bagi pemegang HMETD dalam Penitipan Kolekif di KSEI, mengisi dan menyerahkan FPPS Tambahan yang telah didistribusikan

dengan melampirkan dokumen sebagai berikut:

a. Al instruksi pelaksanaan (exercise) yang telah berhasil (setfled) dilakukan melalui C-BEST yang sesuai atas nama
pemegang HMETD tersebut (khusus bagi pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif di KSEI yang telah melaksanakan
haknya melalui sistem C-BEST).

b Asliformulir penyetoran efek yang dikeluarkan KSEI yang telah diisi lengkap untuk keperluan pendistribusian Saham Baru
hasil pelaksanaan HMETD hasil pelaksanaan oleh BAE.

¢ Asli bukii dengan
menyetorkan pembayaran

Pembayaran atas pemesanan tambahan tersebut harus telah diterima pada rekening Bank Perseroan selambat-lambatnya pada

tanggal 24 September 2021 dalam keadaan tersedia (in good funds). Pemesanan yang tidak memenuhi petunjuk sesuai dengan

ketentuan pemesanan dapat mengakibatkan penolakan pemesanan.

5. Penjatahan Atas Pemesanan Saham Tambahan dalam PMHMETD |

Penjatahan atas pemesanan saham tambahan akan ditentukan pada tanggal 27 September 2021 dengan ketentuan sebagai

berikut

a Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan tidak melebihi jumlah seluruh saham
yang ditawarkan dalam PMHMETD I ini, maka seluruh pesanan atas saham tambahan akan dipenuhi;

b. Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan melebihi jumlah seluruh saham
yang ditawarkan dalam PMHMETD [ ini, maka kepada pemesan yang melakukan pemesanan saham tambahan akan
diberlakukan sistem penjatahan secara proporsional berdasarkan jumlah HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-
masing pemegang saham yang meminta pemesanan saham tambahan.

Manajer Penjatahan wai Laporan Hasil P Akuntan kepada OJK mengenai kewajiban dari pelaksanaan

penjatahan saham dalam PMHMETD | ini sesuai dengan POJK No. 3212015 dan berpedoman pada Peraturan No. VIIL.G.12,

Lampiran dari Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-17/PM/2004 tanggal 13 April 2004 tentang Pedoman Pemeriksaan oleh Akuntan

atas Pemesanan Penjatahan Efek atau Pembagian Saham Bonus paling lambat 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal penjatahan

berakhir.

ke rekening bank Perseroan dari bank tempat

i ke rekening Perseroan dari bank tempat

permintaan dan penawaran dari pasar yang ada.
Penjabaran di bawah ini diharapkan dapat memberikan gambaran umum untuk menghitung nilai HMETD:

Harga penutupan saham pada Hari Bursa terakhir sebelum perdagangan HMETD = Rpa
Harga Pelaksanaan PMHMETD | = Rpb
Jumlah saham yang beredar sebelum PMHMETD | = A
Jumlah saham yang ditawarkan dalam PMHMETD | = B
Jumlah saham yang beredar setelah PMHMETD | = A+B
Harga teoritis saham hasil pelaksanaan HMETD = RpaxA)+(RpbxB)
(A+B)
= Roc
Harga teoritis HMETD per saham = Rpa-Rpc

h. Pecahan HMETD

Sesuai dengan POUK No. 32/2015, dalam hal pemegang saham mempunyai HMETD dalam bentuk pecahan, maka pecahan
HMETD tersebut tidak diserahkan kepada pemegang saham yang berhak, namun akan dikumpulkan oleh Perseroan untuk dijual,
sehingga Perseroan hanya akan mengeluarkan HMETD dalam bentuk bulat. Selanjunya HMETD dalam bentuk pecahan tersebut
wajib dijual oleh Perseroan dan hasil penjualannya akan dimasukkan ke dalam rekening Perseroan yang telah ditentukan.

i. Penggunaan Sertifikat Bukti HMETD

Sertifikat Bukti HMETD adalah bukti hak yang diberikan Perseroan kepada Pemegang HMETD untuk membeli Saham Baru.
Sertifikat Bukti HMETD hanya diterbitkan bagi pemegang saham yang berhak yang belum melakukan konversi saham menjadi
bentuk elektronik ke dalam Penitipan Kolektif di KSE! dan digunakan untuk memesan Saham Baru. Sertifikat Bukti HMETD tidak
berlaku dan tidak dapat diperdagangkan dalam bentuk fotokopi. Sertifikat Bukti HMETD tidak dapat ditukarkan dengan uang atau
apapun pada Perseroan. Bukti kepemilikan HMETD untuk pemegang HMETD dalam Penitipan Kolekiif di KSEI akan diberikan oleh
KSEI melalui Anggota Bursa atau Bank Kustodiannya.

jo Pencatatan Saham Baru di Bursa Efek

Berdasarkan informasi yang tercantum pada Pengumuman Pencatatan Saham PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tk (BBRI)
(Tercatat di Papan: Utama) No. Peng-P-00271/BEI.PP1/11-2017 tanggal 9 November 2017 yang dikeluarkan oleh PT Bursa Efek
Indonesia, sejumlah 1.233.458.100 (satu miliar dua ratus tiga puluh tiga juta empat ratus lima puluh delapan ribu seratus) saham
atau setara dengan 1% (satu persen) dari jumlah saham Perseroan yang beredar tidak dicatatkan di Bursa Efek, di mana saham
tersebut adalah atas nama Negara Republik Indonesia.

Setelah pelaksanaan PMHMETD |, jumlah saham yang diterbitkan dalam Perseroan akan mencapai sebanyak-banyaknya
151.559.001.604 (seratus ima puluh satu miliar lima ratus lima puluh sembilan juta seribu enam ratus empat) saham, di mana
akan terdapat tambahan jumlah saham yang tidak dicatatkan pada Bursa Efek yaitu sebanyak 282.131.916 (dua ratus delapan
puluh dua juta seratus tiga puluh satu ribu sembilan ratus enam belas) saham milik Negara RI. Dengan demikian, dalam rangka
‘memenuhi PP No. 29/1999, total jumlah saham Perseroan milik Negara RI yang tidak dicatatkan di Bursa Efek setelah pelaksanaan
PMHMETD | adalah sebanyak-banyaknya 1.515.590.016 (satu miliar lima ratus lima belas juta lima ratus sembilan puluh ribu enam
belas) saham atau sebanyak 1% (satu persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan sefelah pelaksanaan
PMHMETD I

k. Lain-lain

Segala biaya yang timbul dalam rangka pemindahan HMETD menjadi beban pemegang Sertifikat Bukti HMETD atau calon
pemegang HMETD.

NYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN SERTIFIKAT BUKTI
HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU

1. Bagi pemegang saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, HMETD akan didistribusikan
secara elektronik melalui Rekening Efek Anggota Bursa atau Bank Kustodian masing-masing di KSEI selambat-lambatnya
1 (satu) Hari Kerja setelah tanggal pencatatan pada DPS Perseroan dalam rangka PMHMETD |, yaitu tanggal 10
September 2021. Prospektus dan FPPS Tambahan tersedia di BAE Perseroan.

2. Bagi pemegang saham yang sahamnya tidak dimasukkan dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, Perseroan akan
menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD atas nama pemegang saham dan pemegang saham dapat mengambil Sertifikat Bukti
HMETD, Prospektus, FPPS Tambahan dan formulir lainnya mulai tanggal 10 September 2021 dengan menunjukkan asli
kartu tanda pengenal yang sah (KTP/Paspor/KITAS) dan menyerahkan fotokopinya serta asli Surat Kuasa bagi yang tidak
bisa mengambil sendiri pada BAE Perseroan:

PT Datindo Entrycom
JI. Hayam Wuruk No.28, RT.14/RW.1,
Kebon Kelapa, Gambir, Jakarta 10120
(021) 3508077

Apabila pemegang saham Perseroan yang namanya dengan sah tercatat dalam DPS Perseroan tanggal 9 September 2021 belum

menerima atau mengambil Sertifikat Bukti HMETD, Prospektus, FPPS Tambahan dan formulir lainnya dan tidak menghubungi

BAE Perseroan, maka sefiap dan segala risiko ataupun kerugian yang mungkin timbul bukan menjadi tanggung jawab

Perseroan ataupun BAE Perseroan, melainkan sepenuhnya merupakan tanggung jawab para pemegang saham Perseroan yang

bersangkutan.

Apabila terdapat hal-hal yang kurang jelas dari Prospekius atau apabila pemegang saham menginginkan tambahan informasi

sehubungan dengan PMHMETD | ini, para pemegang saham dipersilahkan menghubungi:

Sekretaris Perusahaan

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
Gedung BRI
JI. Jend. Sudirman No. 44-46, Jakarta 10210

Tel:(62-21) 251-0244

Faks: (62-21) 250-0065

E-mail: humas@bri.co.id

Website: www.bri.co.id



